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Selamat berjumpa kembali di The 7th National Industrial Engineering Conference 2013. 
Kegiatan ilmiah rutin dua tahunan yang diselenggarakan oleh Jurusan Teknik Industri, 
Universitas Surabaya, tahun ini bertemakan: Industrial Engineering in a Competitive and 
Borderless World: Enhancing Innovation & Sustainability through Standards.  
 
Dalam menghadapi era perdagangan bebas dan globalisasi, inovasi menjadi salah satu kunci 
keberhasilan organisasi/perusahaan/industri di dalam meningkatkan daya saing, melalui 
berbagai terobosan inovasi produk, proses maupun strategi. Di samping itu, 
organisasi/perusahaan/industri perlu mengembangkan suatu upaya dan strategi penerapan 
Standar dalam meningkatkan inovasi dan keberlanjutan organisasi/perusahaan/industri. Dalam 
rangka menyebarluaskan informasi dan hasil-hasil kajian terkait peranan keberadaan Standar 
terhadap peningkatan inovasi dan keberlanjutan suatu organisasi, maka The 7th National 
Industrial Engineering Conference 2013 membahas Enhancing Innovation & Sustainability 
through Standards sebagai tema utama. 
 
Seminar nasional ini menyajikan 62 makalah terpilih yang berasal dari partisipasi para 
peneliti, akademisi dan praktisi dari institusi pendidikan, industri dan pemerintah. Topik 
makalah yang dibahas meliputi rumpun ilmu: desain dan ergonomi, sistem manufaktur, 
rekayasa dan manajemen kualitas, performance measurement, logistics and supply chain 
management dan technopreneurship. 
 
Kiranya melalui Seminar nasional ini, para peserta memperoleh kesempatan meningkatkan 
wawasan, membangun kerja sama antar para akademisi, praktisi industri dan pemerintah, 
serta menginspirasi berkembangnya ide-ide kreatif dan inovatif bagi kemajuan dan 
kesejahteraan bersama. 
 
Terima kasih atas segala usaha dan partisipasi seluruh pihak yang telah mendukung 
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Peninjauan faktor yang berpengaruh terhadap kualitas selalu dilakukan dalam upaya peningkatan 
kualitas. Salah satu tools yang dapat digunakan dalam peninjauan tersebut adalah Taguchi yang 
dianggap mudah untuk digunakan oleh praktisi dan akademisi. Namun, metode Taguchi tidak mampu 
memberikan jawaban tentang nilai spesifik tertentu dari level faktor untuk dapat menghasilkan respon 
yang optimum. Hal tersebut tidak terjadi pada penggunaan Response Surface Methodology  (RSM). 
Dengan demikian, perlu dilakukan pengintegrasian metode optimisasi pada Taguchi dengan 
mengadopsi prosedur RSM. Tidak cukup sampai hal tersebut, kebanyakan dari tools tersebut 
digunakan untuk kasus respon single termasuk Taguchi. Sehingga, perlu dilakukan pengintegrasian 
motode Grey Relational Analysis (GRA) dalam ekperimen Taguchi untuk kasus multirespon. Dalam 
makalah ini akan diberikan contoh kasus peningkatan kualitas untuk mengembangkan metode 
integrasi Steepest Ascent-Taguchi pada kasus multirespon.  
 




Observing factors influencing the product’s quality is always conducted in quality improvement. 
Taguchi is one of some tools, which can be used in that observation. However, Taguchi still has 
weakness in giving specific value of level of factor for resulting the optimum response. This weakness 
is not met by using Response Surface Methodology (RSM). Thus, integrating optimization method and 
Taguchi is strongly needed by adopting the procedures of RSM. Not only considering that weakness 
but also considering the limitation of using Taguchi for single reponse case, development of using 
Taguchi for multiresponse case is also becoming attention in this paper. Grey Relational Analysis 
(GRA) is a algorithm that becomes solution for multiresponse case. In this paper, the example of 
quality improvement for developing the integration of Steepest Ascent-Taguchi method in 
multiresponse case would be conveyed. 
 
Keywods: Taguchi, Steepest Ascent, Multiresponse, Grey Relational Analysis, level of factor 
optimization 




Peningkatan kualitas adalah topik yang selalu mendapat perhatian dari akademisi ataupun 
praktisi. Dari waktu ke waktu upaya peningkatan kualitas terus dilakukan baik secara offline 
control ataupun online control. Hal ini karena kualitas menjadi salah satu kunci keberhasilan 
dalam suatu perusahaan untuk memenangkan hati pelanggannya dimana penentu dari 
kepuasan pelanggan adalah perceived quality [1]. Hingga saat ini telah banyak definisi 
kualitas yang dikemukakan di beberapa referensi pengendalian kualitas dimana semua definisi 
tersebut memiliki kalimat kunci bahwa kualitas berkaitan erat dengan pemenuhan terhadapat 
